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ABSTRACT

Access Reform is an important instrument of Agrarian Reform aimed at
improving community welfare by strengthening access to resources, production
facilities, institutions, and markets. An ecological perspective is essential to ensure that
empowerment programs not only enhance economic conditions but also support
environmental sustainability. This study aims to analyze the implementation of Access
Reform through semi-organic shallot cultivation in Selopamioro Village, Imogiri
District, Bantul Regency, focusing on program interventions, the role of the Women
Farmers Group (KWT), and the incorporation of ecological values into program
implementation. This research employed a descriptive qualitative approach. Data were
collected through interviews, observations, Focus Group Discussions (FGDs),
document studies, and documentation. Data were analyzed using the interactive model
of Miles and Huberman, consisting of data reduction, data display, and conclusion
drawing.

The results show that the Agrarian Reform Access Reform Program, also known
as the Community Land Empowerment Program (PTM), was implemented through
various interventions, including land certification facilitation, agricultural electricity
provision, supporting infrastructure development, training in liquid organic fertilizer
production, institutional strengthening, and marketing facilitation. Semi-organic shallot
cultivation was selected due to its suitability to local land characteristics and its high
economic value. The farming practices applied were economically feasible and
supported environmental sustainability through the use of organic fertilizers, biological
pesticides, soil and water conservation measures, and more efficient resource
management. However, ecological considerations have not been fully integrated into
the formal design of the program. This study concludes that Access Reform through
semi-organic shallot cultivation has strengthened farmers’ welfare while encouraging
more sustainable agricultural practices.

Keywords: Access Reform, Agrarian Reform, ecological perspective, semi-organic
shallot cultivation, sustainable agriculture.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Praktik atau budidaya ‘semi-organik’ merupakan praktik atau budidaya yang
menerapkan prinsip-prinsip ekologi dimana petani mulai mengurangi input sintetis
secara bertahap dan menggantinya dengan input berbasis organik seperti pupuk
organik, pupuk hayati, dan pestisida nabati/hayati, sambil tetap menjaga
produktivitas dan kesehatan agroekosistem. Praktik atau budidaya ini berfokus pada
sistem pertanian yang berkelanjutan atau lebih sering disebut dengan agroekologi.
Agroekologi menurut organisasi pangan dunia (FAO), merupakan pendekatan
yang menempatkan praktik pertanian yang berkelanjutan menjadi salah satu
perhatian global dalam menata ulang relasi antara manusia dengan tanah. Semua
ini bermuara pada tantangan global seperti: masalah ketahanan pangan,
kesejahteraan petani dan degradasi lahan pertanian.

Jumlah penduduk yang besar juga menyebabkan kebutuhan pangan
meningkat sehingga muncul pertanyaan apakah sistem pertanian agroekologi
mampu memenuhi kebutuhan produksi pangan. Dalam praktik pertanian,
penggunaan input mineral sintetis sering dianggap sebagai solusi untuk
meningkatkan hasil karena dapat mempercepat ketersediaan hara bagi tanaman.
Namun, tantangannya bukan semata-mata antara kimia dan organik, melainkan
bagaimana memastikan produktivitas tetap tinggi melalui pemupukan berimbang
agar produksi meningkat tanpa memperparah degradasi lahan dan pencemaran
lingkungan (Widyastutik et al., 2022).

Agroekologi sudah dipraktikkan di berbagai belahan dunia, seperti di negara-
negara Eropa dan Afrika. Austria menjadi salah satu negara di Eropa yang paling
banyak mengembangkan sistem pertanian organik. Sekitar 25% dari total luas lahan
pertaniannya dikelola secara organik, praktik agroekologis tersebut ditunjukan
melalui pengurangan input eksternal seperti pestisida sintetis dan pengelolaan
biodiversitas fungsional (Agroecology Europe, 2020). Hal serupa juga ditemukan
di beberapa negara Afrika yang mengembangkan metode kontrol biologi dan
menggunakan biopestisida dan insektisida untuk mengurangi serangan hama dan
patogen yang dilakukan oleh komunitas petani (Hadi et al., 2024). Dalam beberapa

konteks, seperti Andalusia, Spanyol, gerakan sosial agroekologi telah muncul



secara eksplisit untuk menyediakan mata pencaharian pedesaan yang layak bagi
pekerja pertanian, dan telah menghasilkan inisiatif seperti koperasi organik yang
berupaya menyediakan mata pencaharian layak dan membangun kembali ekonomi
pedesaan yang terkait dengan konsumen organik (Molina & Casado, 2017).

Praktik-praktik agroekologi yang dilakukan di banyak negara menunjukkan
bahwa pertanian yang berkelanjutan menjadi semakin penting. Agroekologi
sebagai pertanian berkelanjutan mempunyai empat konsep sebagai kunci
keberlangsungan pertanian, yaitu: produktivitas, ketahanan, keberlanjutan dan
keadilan (Wulansary, 2022). Pertanian tidak lagi dikedepankan dari aspek
ekonominya, tapi dari aspek ekologis atau lingkungan. Agroekologi menjadi titik
balik dari praktik-praktik pertanian modern dengan berbagai input berbasis kimia
yang telah menjadi ancaman nyata bagi kualitas tanah atau lahan pertanian dan
keberlanjutan produksi pangan.

Praktik pertanian berbasis ekologi di Indonesia juga menunjukkan
perkembangan yang signifikan. Hal ini bisa dicermati beragam praktik pertanian
organik dan semi organik yang menjadi pilihan banyak petani. Pertanian organik
bergantung pada proses ekologis, keanekaragaman hayati, dan siklus yang
disesuaikan dengan kondisi lokal, tanpa penggunaan input yang memiliki efek
buruk (Purwantini & Sunarsih, 2020). Sedangkan pertanian semi-organik
mengutamakan penggunaan bahan organik tetapi masih memakai bahan
anorganik seperti pupuk kimia dan pestisida (Pratama et al., 2023). Perkembangan
ini dapat ditunjukkan melalui beberapa indikator kuantitatif. Data global FiBL-
IFOAM mencatat bahwa luas lahan pertanian organik Indonesia pada tahun 2020
mencapai 75.793 hektar (FIBL & IFOAM Organics International, 2022)
sedangkan pada tahun 2022 meningkat seluas 79.800 hektar untuk pertanian yang
sudah tersertifikasi dan total luas lahan penanaman produk organik telah
mencapai 261.400 hektar (BBPPTP Medan, 2022).

Di Indonesia, pertanian organik sering dipersepsikan lebih mahal karena
beberapa faktor seperti kebutuhan tenaga kerja lebih tinggi, biaya dan proses
sertifikasi organik bagi produsen Kkecil, serta ketersediaan input organik
berkualitas yang belum merata. Biaya sertifikasi juga dapat menjadi kendala
terutama bagi petani kecil, sehingga banyak praktik organik tumbuh melalui
kepercayaan lokal melalui komunitas atau skema transisi (semi-organik)

(Sumarwan et al., 2022). Dalam praktiknya, pembiayaan transisi menuju organik



atau semi-organik pada petani kecil mencakup biaya sertifikasi, biaya pemenuhan
input (pupuk organik, pembenah tanah, serta pestisida hayati/nabati), dan biaya
transisi produksi. Di Indonesia terdapat skema dukungan berupa fasilitasi
sertifikasi organik oleh pemerintah serta penguatan sarana produksi pupuk organik
seperti UPPO (Unit Pengolah Pupuk Organik), meskipun tidak selalu tersedia
merata di semua wilayah (Keputusan Direktorat Jenderal Prasarana Dan Sarana
Kementerian Pertanian Nomor 34.13/KPTS/RC.210/B/12/2023 Tentang
Pertanian Petunjuk Teknis Kegiatan Pupuk Menuju Pertanian Organik Melalui
Unit Pengolah Pupuk Organik Tahun Anggaran 2024, 2023). Pada saat yang sama,
banyak petani mengurangi beban biaya melalui sertifikasi berkelompok berbasis
Internal Control System (ICS) dan inisiatif produksi pupuk/pestisida hayati secara
mandiri atau kolektif di tingkat kelompok (ICERT, 2024).

Contoh praktik agroekologi dapat dijumpai pada sistem pertanian padi
organik oleh petani skala kecil di Desa Sundakerta, Kecamatan Sukahening,
Kabupaten Tasikmalaya, yang mengandalkan input organik dan pengelolaan
lahan ramah lingkungan (Heryanto et al., 2016). Contoh lain juga dapat ditemukan
pada praktik pertanian cerdas berbasis kearifan lokal masyarakat Baduy di Banten,
petani Rossoan di Enrekang, serta petani di Desa Pelat di Sumbawa, yang
menerapkan prinsip-prinsip agroekologi melalui tumpangsari, penggunaan input
hayati, dan pelestarian hutan adat sebagai penyangga sistem produksi (Pratiwi &
Suwardji, 2023). Perkembangan berbagai praktik pertanian agroekologi di
Indonesia menunjukkan bahwa orientasi pembangunan pertanian tidak lagi
semata-mata diarahkan pada pemenuhan kebutuhan produksi petani pada masa
Kini, tetapi juga pada pemeliharaan fungsi ekosistem dan basis sumber daya agar
tetap mampu memenuhi kebutuhan petani di masa mendatang. Dalam paradigma
ekologis, arah ini dipahami sebagai pertanian berkelanjutan, yakni sistem usaha
tani yang mengintegrasikan prinsip-prinsip ekologi, sosial, dan ekonomi untuk
menjamin ketersediaan pangan saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi
berikutnya untuk memenuhi kebutuhannya (Fitri & Usni, 2024).

Perspektif agroekologis dalam perkembangannya juga banyak dipilih dalam
skema-skema pemberdayaan petani, karena menempatkan nilai-nilai
kemanusiaan, keadilan sosial, serta penguatan kapasitas produsen pangan sebagai
dimensi kunci transformasi sistem pangan, bukan semata perbaikan aspek teknis

produksi (Kerr et al., 2022). Salah satu penerapan skema pemberdayaan yang



menggunakan perspektif agroekologis dapat ditemukan pada budidaya bawang
merah semi-organik di Kalurahan Selopamioro, Kecamatan Imogiri, Kabupaten
Bantul. Pengembangan bawang merah semi-organik di Kalurahan Selopamioro
tidak dapat dilepaskan dari intervensi kebijakan reforma agraria melalui program
Pemberdayaan Tanah Masyarakat (PTM). Pemberdayaan Tanah Masyarakat atau
juga sering disebut dengan Penataan Akses Reforma Agraria (PARA) merupakan
kelanjutan dari Penataan Aset yang sebagai satu kesatuan dipahami sebagai
reforma agraria.

Pendekatan ekologis merupakan sebuah inovasi baru untuk kegiatan
penataan akses reforma agraria. Penataan akses yang dominan dilakukan di
ATR/BPN adalah kegiatan-kegiatan yang belum menggunakan pendekatan
ekologis, misalnya: kegiatan pemberdayaan pasca legalisasi aset bagi pelaku
UMKM mebel di Desa Tahunan (Rohman & Astuti, 2019), skema Pemberdayaan
Tanah Masyarakat (PTM) di Bangka Tengah (Arofah et al., 2024), pengembangan
Kampung Reforma Agraria Mekarsari di Pandeglang (Arnowo, 2025), hingga
dukungan akses bagi pelaku UMKM di Kampung Tua Tanjung Riau (Saragih &
Chayati, 2024), yang pada umumnya hanya berfokus pada kegiatan pemberdayaan
tanah dan penguatan ekonomi lokal tanpa memperhatikan indikator keberlanjutan
ekologis. Sebagai sebuah kegiatan baru, pendekatan ekologis dalam penataan
akses reforma agraria tentu memiliki tantangan tersendiri. Hal ini bisa ditunjukkan
dari beberapa pendekatan ekologis yang digunakan dalam skema pemberdayaan
yang lain.

Banyak pengorbanan yang harus dikeluarkan petani ketika memutuskan
untuk mengakomodasi budidaya pertanian dengan pendekatan ekologis atau
organik. Petani harus siap menanggung penurunan hasil dan pendapatan pada
masa transisi karena sistem organik umumnya menghasilkan produksi lebih
rendah dibanding konvensional, terutama pada tahun-tahun awal konversi. Selain
itu petani juga harus mengeluarkan biaya dan waktu tambahan untuk memenubhi
persyaratan sertifikasi organik serta tata kelola administrasi yang rumit, yang
sering kali menjadi hambatan utama bagi petani kecil untuk mengadopsi pertanian
organik (Sapbamrer & Thammachai, 2021). Beban kerja petani juga meningkat,
terutama untuk penyiangan gulma, pengelolaan pupuk organik, dan pengendalian
hama non-kimia, sehingga sistem organik menjadi lebih padat karya dibanding

sistem konvensional (Eyinade et al., 2025).



Pendekatan agroekologis memiliki dua sisi yang berbeda. Pada satu sisi
pendekatan agroekologis menawarkan masa depan yang lebih baik bagi petani
terutama dari aspek fisiologi lahan tetapi di sisi yang lain pendekatan agroekologis
tidak terlalu memberikan keuntungan dari aspek ekonomi. Sebagai contoh
keuntungan dari pendekatan agroekologi oleh petani kecil di Afrika Selatan,
menunjukkan bahwa penerapan ini mampu meningkatkan ketahanan tanaman
perubahan iklim, memperbaiki kesuburan tanah, serta meningkatkan efisiensi
penggunaan air sehingga berkontribusi positif pada keberlanjutan dan
penghidupan petani kecil (Zenda & Rudolph, 2024). Sebaliknya, sistem pertanian
agroekologis tetap dapat mengalami degradasi hingga kegagalan panen dan
keruntuhan sistem usaha tani (Altieri et al., 2025). Dua sisi yang berbeda ini
apabila tidak bisa dikelola dengan baik, akan menyebabkan upaya pemberdayaan
yang dilakukan tidak optimal. Hal inilah yang akan menjadi tantangan dalam
praktik budidaya bawang merah semi organik melalui penataan akses reforma
agraria karena keberhasilan praktik ini perlu dukungan sosial-kebijakan dan akses
pasar yang memadai (Sudarsih et al., 2025).

Selain faktor teknis budidaya, tantangan penting dalam keberlanjutan
praktik organik/semi-organik adalah siapa yang menjalankan transisi dan seberapa
kuat dukungan sosial-ekonominya. Literatur mengenai newcomer sustainable
farmers menunjukkan bahwa mereka cenderung terbuka pada inovasi, tetapi
menghadapi hambatan yang termasuk berat seperti: akses lahan, modal/biaya
awal, akses pasar, serta akses pengetahuan dan informasi. Studi yang sama juga
menekankan bahwa hambatan tersebut sering tidak sepenuhnya terjawab oleh
sistem dukungan pertanian konvensional, sehingga jejaring belajar antar petani
dan penguatan kelembagaan lokal menjadi krusial (Zollet & Maharjan, 2021).

Tantangan tersebut menjadi semakin penting ketika dikaitkan dengan
komoditas hortikultura strategis yang sensitif terhadap pasokan dan harga, salah
satunya bawang merah. Bawang merah merupakan salah satu komoditas
hortikultura strategis dengan nilai ekonomi yang tinggi dan berkontribusi terhadap
inflasi pangan di Indonesia. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal
Hortikultura Kementerian Pertanian menunjukkan bahwa Kabupaten Bantul
termasuk salah satu dari 30 Kabupaten/Kota penyokong produksi bawang merah
nasional, dengan luas tanam 1.615,5 hektar dan memproduksi bawang merah
sebanyak 177.198,04 kuintal pada tahun 2023 (Moekani et al., 2023). Survei



Badan Pusat Statistik DIY tahun 2024 menunjukkan bahwa Kabupaten Bantul
memproduksi bawang merah dengan luas panen mencapai 1.806,60 hektar dan
produksi panen sebesar 198.286,70 kuintal. Secara lebih spesifik, Kecamatan
Imogiri tercatat memproduksi sekitar 48.810 kuintal pada tahun 2024 (BPS,
2025).

Kalurahan Selopamioro, khususnya Dusun Nawungan memiliki luas 120
hektar yang dijadikan lahan organik dalam budidaya bawang merah. Karakter
lahan kering dan berbukit di Kalurahan Selopamioro mendorong petani
mengembangkan teknik budidaya bawang merah yang lebih ramah lingkungan,
termasuk pengurangan input kimia, dan pengelolaan air yang lebih hemat sebagai
strategi adaptasi perubahan iklim dan degradasi lahan. Upaya budidaya ini
menghasilkan produk bawang merah yang memiliki ciri khas relatif tahan lama
dalam penyimpanannya, kadar air lebih rendah dari bawang merah konvensional,
kepadatan bawang lebih keras, warna bawang lebih merah dan mengkilap,
sehingga masyarakat memberikan istilah “Bawang Merah Glowing” sebagai
identitas khusus produk bawang merah dari Dusun Nawungan (Muryani et al.,
2023).

Keterbatasan penerapan prinsip agroekologis dalam penataan akses reforma
agraria menjadikan budidaya bawang merah semi-organik di Kalurahan
Selopamioro sebagai lokus strategis untuk menguji bagaimana instrumen akses
dapat diselaraskan agar benar-benar mengubah praktik di tingkat petani.
Penelitian ini diarahkan untuk menilai sejauh mana penataan akses mampu
menghadirkan manfaat ekologis yang terukur sekaligus menjaga kestabilan
ekonomi usahatani. Berangkat dari urgensi tersebut, peneliti melakukan penelitian
yang berjudul “Penataan Akses Reforma Agraria ‘Ekologis’ Melalui Budidaya
Bawang Merah Semi-Organik di Kalurahan Selopamioro, Kapanewon Imogiri,
Kabupaten Bantul”.

. Rumusan Masalah

Beragam tantangan dalam penerapan pertanian dengan pendekatan
agroekologis merupakan masalah yang perlu dikaji lebih jauh. Beberapa temuan
menunjukan bahwa pertanian agroekologis hanya diakomodasi oleh petani dalam
waktu yang singkat dan berujung gagal panen sehingga dinilai memberatkan dan
mendorong petani kembali pada model konvensional. Seperti contoh, dapat dilihat

pada penerapan padi organik di Desa Rawajaya, Kabupaten Cilacap yang



mengalami kegagalan panen akibat serangan hama menjelang panen, infrastruktur
yang belum memadai, serta kebiasaan petani yang belum mendukung sistem
budidaya organik (Winarso et al., 2022). Gambaran ini menunjukkan bahwa tanpa
dukungan teknis, kelembagaan, dan pasar, agroekologi rawan berhenti di tataran
uji coba.

Kalurahan Selopamioro mengadaptasi budidaya bawang merah semi-
organik sebagai salah satu bentuk adaptasi petani terhadap karakter lahan kering
berbukit sekaligus upaya untuk menghasilkan produk yang lebih ramah
lingkungan. Dalam pelaksanaannya, Kelompok Wanita Tani (KWT) Sekar Mulyo
di Dusun Nawungan menjadi salah satu aktor yang terlibat sejak persemaian
benih, penanaman di terasering tadah hujan, pemupukan dan pemanfaatan bahan
organik lokal, penerapan hama terpadu (PHT) yang ramah lingkungan, hingga
panen, dan pengolahan hasil panen. Keterlibatan KWT ini penting ditelaah lebih
jauh, termasuk sejak kapan perannya berlangsung dan bagaimana strategi
keberlanjutan budidaya setelah penataan akses selesai.

Namun, budidaya pada lahan miring atau terasering tadah hujan
menghadirkan tantangan biofisik, terutama pada pengelolaan air. Bawang merah
umumnya memerlukan pengelolaan air yang efisien dan tidak menghendaki
pemberian air berlebihan, sehingga kesesuaian komoditas ini dengan kondisi
lahan kering berbukit menjadi pertimbangan ekologis penting. Di sisi lain,
pemanfaatan lahan miring perlu memperhitungkan konservasi tanah dan air serta
potensi erosi dan kerawanan longsor sebagai konsekuensi ekologis jangka
panjang. Apabila sistem ini berhasil dan mendorong perluasan pemanfaatan
lereng-lereng bukit sebagai lahan pertanian, maka risiko ekologis baru dapat
muncul dan perlu diantisipasi. Selain itu, praktik budidaya dan perluasan
pemanfaatan lahan juga perlu ditinjau kesesuaiannya dengan pola ruang yang
berlaku agar pengembangan pertanian tidak bertentangan dengan arahan tata
ruang setempat.

Selain aspek teknis, keberhasilan program juga ditentukan oleh kapasitas
kelembagaan lokal. KWT Sekar Mulyo berperan tidak hanya dalam produksi,
tetapi juga dalam pengorganisasian tenaga kerja, pemanfaatan sumber daya lokal,
dan penguatan jaringan sosial. Keberlanjutan pasca reforma agraria bergantung
pada inisiatif lokal, konsistensi peran kelompok, serta respons terhadap perubahan

dukungan eksternal. Sehingga, kajian terhadap riwayat intervensi, proses transisi



budidaya, peran KWT, pertimbangan ekologis pemilihan komoditas, aspek biaya,
serta kesesuaian tata ruang dan risiko kebencanaan menjadi penting untuk
memahami penataan akses reforma agraria berbasis ekologi di tingkat lokal.
C. Pertanyaan Penelitian
Penelitian ini tidak hanya menilai keberhasilan aspek ekonomi budidaya

bawang merah semi-organik, tetapi juga untuk merekonstruksi riwayat intervensi
program penataan akses reforma agraria, memetakan pelibatan serta peran
Kelompok Wanita Tani (KWT), dan mengidentifikasikan inisiatif yang dilakukan
untuk menjaga keberlanjutan praktik semi-organik setelah pendampingan formal
yang dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Bantul berakhir. Selain itu,
penelitian ini juga menelaah pertimbangan ekologis dalam pemilihan komoditas
bawang merah pada lahan kering berbukit, termasuk kesesuaian budidaya pada
lahan miring serta implikasinya terhadap lahan dan potensi kebencanaan. Dengan
demikian, pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana riwayat intervensi budidaya bawang merah semi organik dalam
penataan akses reforma agraria serta pelibatan dan peran Kelompok Wanita
Tani (KWT) dalam kegiatan ini?

2. Apa saja argumentasi dan pertimbangan ekologis terkait pemilihan bawang
merah sebagai komoditas dan keterkaitannya dengan karakteristik
kemiringan lahan budidaya pertanian di Kalurahan Selopamioro?

3. Bagaimana dinamika dan penguatan praktik budidaya bawang merah semi-
organik dalam pelaksanaan penataan akses reforma agraria?

4. Bagaimana struktur biaya produksi dan kelayakan usaha tani dalam budidaya
bawang merah semi-organik?

5. Bagaimana intervensi budidaya pertanian semi-organik mengakomodasi
nilai-nilai ekologis berkaitan dengan konservasi lahan pertanian dan potensi
kebencanaan yang terjadi akibat pemanfaatan lereng-lereng bukit sebagai
lahan pertanian?

D. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan riwayat intervensi budidaya bawang merah semi-organik
dalam penataan akses reforma agraria, serta mengidentifikasi bentuk
pelibatan dan peran Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam pelaksanaan

kegiatan.



2. Menganalisis argumentasi dan pertimbangan ekologis dalam pemilihan
bawang merah sebagai komoditas, serta keterkaitannya dengan karakteristik
kemiringan lahan budidaya pertanian di Kalurahan Selopamioro.

3. Menganalisis dinamika dan penguatan praktik budidaya bawang merah semi-
organik dalam pelaksanaan penataan akses reforma agraria.

4. Menganalisis struktur biaya produksi dan kelayakan usaha tani dalam
budidaya bawang merah semi-organik.

5. Menganalisis sejauh mana intervensi budidaya semi-organik mengakomodasi
nilai-nilai ekologis, khususnya terkait konservasi lahan pertanian dan potensi

kebencanaan akibat pemanfaatan lereng bukit sebagai lahan pertanian.

. Manfaat

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat akademis

a. Memperkaya kajian pemberdayaan masyarakat melalui skema penataan
akses reforma agraria berperspektif agroekologi dengan menghadirkan
contoh empiris praktik budidaya bawang merah semi-organik yang
dikaitkan pada kerangka reforma agraria, sehingga agroekologi tidak
hanya dipahami sebagai pendekatan teknis budidaya, tetapi juga sebagai
praktik yang terhubung dengan struktur hak atas tanah dan akses sumber
daya.

b. Menguatkan penggunaan perspektif ekologis dalam studi pedesaan dan
agraria, dengan menunjukkan bagaimana perempuan tani melalui KWT
memaknai tanah, mengelola praktik budidaya, serta turut berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan.

2. Manfaat praktis

a. Sebagai bahan refleksi dan masukan bagi Kelompok Wanita Tani (KWT)
Sekar Mulyo dan petani di Kalurahan Selopamioro untuk memperkuat
posisi mereka dalam pengelolaan budidaya bawang merah semi-organik,
pengembangan kelembagaan, serta negosiasi dengan pemerintah dan mitra
pasar.

b. Sebagai bahan evaluasi dan penyusunan ulang desain penataan akses
Reforma Agraria bagi Kementerian ATR/BPN agar lebih responsif
terhadap kondisi sosial-ekologis lokal dan peran strategis perempuan tani.

c. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti dan mahasiswa untuk pengembangan



penelitian lanjutan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap program
Penataan Akses Reforma Agraria Melalui Budidaya Bawang Merah Semi-Organik
di Kalurahan Selopamioro, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul, dapat

disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:

1. Program Penataan Akses Reforma Agraria atau Pemberdayaan Tanah
Masyarakat (PTM) di Kalurahan Selopamioro dilaksanakan secara bertahap
sejak tahun 2021 hingga tahun 2023, dengan lokasi utama di Dusun Nawungan
| dan Dusun Nawungan Il. Program ini difokuskan pada komoditas bawang
merah semi-organik yang telah lebih dahulu berkembang di masyarakat dan
dikenal sebagai Bawang Merah Glowing. Pelaksanaan program diawali dengan
pembentukan tim, penetapan lokasi, pemetaan sosial, hingga pendampingan
serta monitoring dan evaluasi. Pada tahap pemetaan sosial, ditemukan beberapa
persoalan utama petani, yaitu masalah legalitas tanah, keterbatasan air pertanian,
penggunaan pompa berbahan bakar minyak yang boros dan tidak ramah
lingkungan, akses jalan pertanian yang sulit, ketergantungan pada sarana
produksi dari luar daerah, defisit modal, serta masalah regenerasi petani.
Program ini kemudian diarahkan untuk menjawab kebutuhan tersebut melalui
beberapa bentuk intervensi, antara lain Pembantuan Administrasi Program
(PAP) untuk pemberkasan sertipikasi tanah, PAP dan eksekusi listrik masuk
lahan, pelatihan pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dan awetan pakan
ternak, pengerasan jalan dan penguatan kelembagaan untuk regenerasi pertanian.
Fasilitasi listrik merupakan salah satu intervensi yang paling nyata dirasakan
petani karena mampu menekan biaya irigasi dan mengurangi ketergantungan
pada BBM. Pada tahun ketiga, kegiatan penataan akses diarahkan pada
pengembangan usaha, fasilitasi akses pemasaran, penguatan koperasi, inovasi
pemasaran, serta regenerasi petani. Dalam pelaksanaannya program sudah
berjalan sesuai tahapan penataan akses dan memberikan manfaat bagi petani.
Namun, program belum sepenuhnya menempatkan perempuan tani dalam

bentuk KWT Sekar Mulyo sebagai subjek formal utama, meskipun perempuan
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tani memiliki peran nyata dalam budidaya bawang merah. Sehingga, program
penataan akses di Selopamioro dapat dipahami sebagai bentuk penguatan praktik
budidaya bawang merah semi-organik yang sudah ada, bukan sebagai program
yang menciptakan praktik semi-organik di awal.

. Pemilihan bawang merah sebagai komoditas utama memiliki dasar ekonomi dan
ekologis. Secara ekonomi, bawang merah Glowing dipandang sebagai
komoditas yang menjanjikan karena memiliki nilai jual tinggi, masa tanam
relatif singkat, serta telah menjadi identitas pertanian masyarakat Nawungan.
Secara ekologis, bawang merah sesuai dengan karakter lahan kering, miring, dan
berterasering, karena komoditas ini tidak membutuhkan genangan air berlebih.
Konservasi lahan melalui terasering membantu air lebih cepat mengalir sehingga
dapat mengurangi risiko genangan yang berpotensi menimbulkan penyakit pada
bawang merah. Pemanfaatan lahan miring tetap memerlukan perhatian terhadap
konservasi tanah dan air agar tidak menimbulkan erosi pada lahan pertanian.

. Dinamika dan penguatan praktik budidaya bawang merah semi-organik dalam
pelaksanaan penataan akses reforma agraria menunjukkan bahwa praktik semi-
organik di Nawungan telah berkembang sebelum program masuk. Program
penataan akses kemudian memperkuat praktik tersebut melalui pelatihan POC,
pendampingan kesuburan tanah, praktik pembuatan kompos, penguatan
kelembagaan, serta fasilitasi infrastruktur. Fasilitasi listrik menjadi salah satu
bentuk penguatan akses yang paling nyata karena mampu menekan biaya
pengairan dan mengurangi ketergantungan pada pompa berbahan bakar minyak.
Namun, penguatan praktik semi-organik melalui program penataan akses belum
menyentuh seluruh aspek budidaya. Penggunaan benih, pola tanam, pestisida
hayati, dan sebagian praktik pengendalian hama lebih banyak bertumpu pada
pengetahuan lokal petani dan pendampingan dari aktor lain di luar program
utama. Penataan akses di Nawungan berperan sebagai penguat sebagian praktik
semi-organik bukan mengubah seluruh sistem budidaya petani.

. Struktur biaya produksi dan usaha tani bawang merah Glowing dinilai masih
layak untuk diusahakan. Berdasarkan data Analisis Usaha Tani BPP Imogiri,
total biaya produksi bawang merah Glowing sebesar Rp6.937.000, total
penerimaan sebesar Rp14.500.000, dan keuntungan bersih sebesar Rp7.563.000.
Nilai R/C Ratio sebesar 2,09 dan B/C Ratio sebesar 1,09 menunjukkan bahwa
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usaha tani bawang merah Glowing masih menguntungkan. Meskipun demikian,
kelayakan tersebut tetap dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingginya
biaya benih, pupuk, tenaga kerja, pengairan, serangan hama, kondisi musim,
serta fluktuasi harga pasar. Dalam konteks penataan akses, kontribusi program
paling nyata terhadap struktur biaya terlihat pada efisiensi biaya pengairan
melalui listik masuk lahan. Sebelum adanya fasilitasi listrik, petani
menggunakan pompa berbahan bakar minyak yang membutuhkan biaya lebih
tinggi. Setelah listrik masuk lahan, biaya pengairan dapat ditekan sehingga
beban produksi menjadi lebih ringan.

. Nilai-nilai ekologis dalam budidaya bawang merah semi-organik telah
terakomodasi melalui praktik konservasi tanah dan air, penggunaan bahan
organik, pengurangan pestisida kimia, pengelolaan air melalui embung dan
sumur bor dalam, serta pengendalian hama terpadu. Praktik konservasi tanah dan
air menjadi aspek penting karena budidaya bawang merah dilakukan pada
wilayah berbukit dan memiliki kontur yang tidak rata. Penggunaan terasering,
pengaturan arah bedengan, saluran air, serta penguatan tanggul menunjukkan
adanya upaya petani untuk menjaga tanah agar tidak mudah tererosi. Praktik
tersebut memperlihatkan bahwa nilai ekologis tidak hanya hadir melalui
penggunaan input organik, tetapi juga melalui cara petani mengelola tanah dan
air sebagai sumber daya agraria utama. Akomodasi nilai ekologis juga tampak
pada penggunaan input organik dan pengurangan input kimia secara bertahap.
Namun, belum dapat disebut sebagai pertanian organik penuh karena petani
masih menggunakan pupuk dan pestisida kimia dalam kondisi tertentu.
Sehingga, praktik yang berlangsung lebih tepat dipahami sebagai semi-organik,
yaitu praktik transisi yang mulai mengutamakan bahan organik dan alternatif
hayati, tetapi masih menggunakan input anorganik secara terbatas untuk
menjaga produktivitas.

Penataan ruang juga menjadi aspek penting dalam membaca akomodasi nilai
ekologis. Hasil overlay RTRW dengan penggunaan lahan yang diolah peneliti
menunjukkan bahwa budidaya bawang merah perlu ditempatkan dalam koridor
kesesuaian ruang. Hal ini penting karena pengembangan pertanian pada wilayah
berbukit dan lahan miring memiliki risiko ekologis berupa erosi, limpasan,

kerusakan teras, serta potensi longsor.
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Secara keseluruhan, penataan akses reforma agraria melalui budidaya bawang
merah semi-organik di Selopamioro menunjukkan bahwa program pemberdayaan
berbasis tanah dapat berkontribusi terhadap penguatan ekonomi petani sekaligus
membuka ruang bagi praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan. Namun,
perspektif ekologis dalam program belum sepenuhnya dirancang secara eksplisit,
terukur, dan sistematis sejak awal. Penataan akses reforma agraria yang
mengakomodasi ekologis perlu menempatkan aspek keberlanjutan lingkungan dan
inklusi sosial sebagai bagian inti dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan

evaluasi program.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas terdapat beberapa saran:

1. Untuk Kementerian ATR/BPN dan Kantor Pertanahan Kabupaten Bantul

Kementerian ATR/BPN, khususnya Kantor Pertanahan Kabupaten
Bantul, perlu memperkuat desain pelaksanaan penataan akses reforma agraria
agar lebih inklusif dan responsif terhadap kelompok GEDSI (Gender Equality,
Disability, and Social Inclusion). Pemilihan subjek program sebaiknya tidak
hanya berfokus pada kelompok tani yang telah mapan secara kelembagaan,
tetapi juga memperhatikan keterlibatan perempuan tani/Kelompok Wanita Tani
(KWT), petani muda, petani kecil, buruh tani, penyandang disabilitas, lansia
produktif, serta kelompok rentan lainnya. Penataan akses ataupun program
ATR/BPN ke depan perlu memberikan ruang bagi perempuan dan kelompok
rentan lainnya untuk menjadi subjek penerima manfaat. Selain itu, ATR/BPN
perlu memasukkan perspektif ekologis secara lebih eksplisit dalam desain
penataan akses reforma agraria. Aspek ekologis tidak cukup hanya hadir karena
obyek pemberdayaannya berupa pertanian semi organik, tetapi perlu dirumuskan
dalam indikator program yang jelas. Hal ini juga dapat dilakukan pada tahap
pemetaan sosial, dengan mengembangkan instrumen identifikasi sosial-ekologis
dimana pemetaan sosial tidak hanya perlu menggali kebutuhan ekonomi, akses
modal, kelembagaan, dan infrastruktur, tetapi juga perlu memetakan kondisi
lingkungan, potensi kerusakan lahan, risiko kebencanaan, dan praktik konservasi

yang telah dilakukan masyarakat. Dengan hal ini, intervensi program dapat
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disusun secara lebih komprehensif, tidak hanya berorientasi pada peningkatan

produksi dan pendapatan, tetapi juga pada keberlanjutan sumber daya agraria.

. Untuk Pemerintah Daerah, Pemerintah Kalurahan, dan Instansi Terkait

Pemerintah daerah, Pemerintah Kalurahan Selopamioro, dan instansi
terkait perlu memperkuat koordinasi lintas sektor dalam mendukung
keberlanjutan penataan akses reforma agraria. Koordinasi lintas sektor tersebut
penting agar dukungan yang diberikan tidak berhenti pada fasilitasi sarana, tetapi
juga mencakup pendampingan teknis, penguatan kelembagaan, akses
pembiayaan, dan pemasaran hasil. Dengan adanya koordinasi yang lebih terarah,
program penataan akses dapat memberikan dampak yang lebih berkelanjutan
bagi petani dan masyarakat setempat. Pemerintah juga perlu memberikan
dukungan yang lebih konkret terhadap biaya produksi yang paling membebani
petani. Dalam budidaya bawang merah, biaya benih, pupuk, pestisida, tenaga
kerja, dan pengairan merupakan komponen penting yang menentukan
keberlanjutan usaha tani. Sehingga, dukungan berupa subsidi atau penyediaan
benih berkualitas, penguatan produksi pupuk organik lokal, bantuan alat
pengolah pupuk, pengembangan pestisida hayati, serta perluasan akses listrik di
lahan pertanian dapat menjadi bentuk intervensi yang lebih tepat sasaran.

. Untuk Kelompok Wanita Tani (KWT) Sekar Mulyo dan Kelompok Tani Dusun
Nawungan

KWT Sekar Mulyo dan kelompok tani di Dusun Nawungan | dan Dusun
Nawungan |1, perlu lebih memperkuat kelembagaan, kapasitas anggota, serta
praktik budidaya semi-organik yang telah dijalankan. Pengurangan bahan kimia
perlu dipertahankan dan dikembangkan agar budidaya bawang merah tetap
produktif sekaligus lebih memperhatikan keberlanjutan lingkungan. KWT Sekar
Mulyo dan kelompok tani lainnya juga perlu memperkuat pencatatan usaha tani
secara mandiri. Pencatatan tersebut dapat mencakup biaya produksi, penggunaan
input, hasil panen, harga jual, serta keuntungan yang diperoleh dalam setiap
musim tanam. Data tersebut penting sebagai dasar evaluasi usaha tani serta
bahan pendukung dalam mengajukan program, bantuan, atau kerja sama dengan
pemerintah dan mitra lainnya. Selain itu, KWT dan kelompok tani perlu
mendorong keterlibatan perempuan tani dan petani muda dalam hal kegiatan

budidaya pertanian. Keterlibatan tersebut penting untuk mendukung regenerasi
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petani, memperkuat kelembagaan lokal, serta menjaga keberlanjutan Bawang
Merah Glowing sebagai komoditas unggulan Kalurahan Selopamioro.
. Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian yang
lebih mendalam dan kuantitatif mengenai dampak ekologis budidaya bawang
merah semi-organik. Kajian tersebut dapat dilakukan melalui uji kualitas tanah,
kualitas air, residu pestisida, dan perubahan kesuburan tanah. Selain itu,
penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih lanjut posisi perempuan tani
dalam akses terhadap tanah, kelembagaan, dan pengambilan keputusan dalam

program reforma agraria lainnya.
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